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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the effects of inflation, BI Rate, Syariah 
Indonesian Bank Sharia Certificate SBIS, and Financing to Deposit Ratio 
FDR influence to SME sector financing at BUS and UUS in Indonesia during 
period 2014-2017. 
This research used month-time series data based on Sharia Banking 
statistic and were analyzed by multiple regression. the hypothesis test with the t-
test to determine the variable partially, and f-test to determine all variables at 
once with the significant of 5 persen. 
The result of the test showed that inflation variable, BI rate, Indonesian 
Bank Sharia Certificate SBIS, and Financing to Deposit Ratio FDR influence 
to MSMEs sector financing. The result of this study partially showed that test of 
inflation variable X1 has positive significant influence to MSMEs sector 
financing. BI rate variable X2 and Sertifikat Bank Indonesia Syariah or 
Indonesian Bank Sharia Certificate X3 have negative significant influence to 
MSMEs sector financing. And only Financing to Deposit Ratio FDR variable 
X4 did not influence to MSMEs sector financing.  
 
Keyword MSMEs sector financing, Inflation, BI rate, Indonesian Bank Sharia 
Certificate SBIS, and Financing to Deposit Ratio FDR. 
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ABSTRAKSI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel inflasi, BI Rate, 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
memiliki pengaruh terhadap pembiayaan sektor UMKM pada BUS dan UUS di 
Indonesia selama periode tahun 2014-2017. 
Penelitian ini menggunakan data time series bulanan yang bersumber dari 
Statistik Perbankan Syariah dan dianalisis dengan regresi berganda. Uji hipotesis 
dengan uji-t untuk menguji variabel secara parsial, dan uji-F untuk menguji 
variabel secara serempak dengan tingkat signifikansi 5 persen. 
Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel inflasi, BI 
Rate, SBIS dan FDR berpengaruh terhadap pembiayaan sektor UMKM. Hasil 
penelitian secara parsial menunjukkan bahwa pengujian variabel inflasi (X1) 
berpengaruh signifikan positif terhadap pembiayaan sektor UMKM. Variabel BI 
Rate (X2) dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (X3) berpengaruh signifikan 
negatif terhadap pembiayaan sektor UMKM. Sementara hanya variabel Financing 
to Deposit Ratio (X4) yang tidak berpengaruh terhadap pembiayaan sektor 
UMKM. 
 
Kata kunci: Pembiayaan sektor UMKM, Inflasi, BI Rate, Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS, )dan Financing to Deposit Ratio (FDR). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perbankan syariah dari tahun ke tahun mengalami perkembangan yang 
signifikan, baik dari sisi penghimpunan maupun dari sisi pembiayaan. Melalui 
aktifitas bank tersebut, bank dapat meningkatkan arus dana untuk investasi, modal 
kerja, maupun konsumsi. Dengan demikian akan mampu meningkatan 
perekonomian nasional (Jayanti dan Anwar, 2016).  
Menurut Andreani dan Marya (2013) perbankan memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan sektor moneter dan sektor riil dalam pembangunan suatu 
negara. Hal ini dapat dilihat dari tugas bank yang bertindak sebagai lembaga 
intermediasi. Melalui perannya bank menghimpun dana dari pihak-pihak yang 
kelebihan dana (surplus) kemudian menyalurkan dana tersebut kepada pihak-
pihak yang kekurangan dana (defisit). 
Jenis produk yang ditawarkan perbankan syariah secara alamiah merujuk 
pada kegiatan produksi dan distribusi. Menurut Hanafi (2010) kategori produksi 
difasilitasi bagi hasil (mudharabah) dan kerjasama (musyarakah), sedangkan 
kategori distribusi difasilitasi bagi hasil (mudharabah) dan sewa-menyewa 
(ijarah). Dari beberapa produk yang ditawarkan tersebut, bank syariah 
mempunyai kewajiban dalam menciptakan kesejahteraan sosial melalui alokasi 
pembiayaan pada usaha kecil dan menengah atau UKM (Nurhidayah dan 
Isvandiari, 2016). 
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Analisa yang dikemukakan oleh banyak pihak, terutama para pengamat 
ekonomi mengungkapkan bahwa krisis ekonomi yang mendera perekonomian 
nasional adalah akibat kegagalan sektor usaha besar yang selama ini banyak 
mendapat perlindungan dari pemerintah. Mereka mengalami kebangkrutan karena 
memang selama ini mereka menggantungkan sumber pendanaan pada faktor 
eksternal, hutang. 
Berbeda dari perusahaan-perusahaan besar tersebut, Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) mampu bertahan dan berjuang meskipun mereka diterpa krisis. 
Hal tersebut dikarenakan kemampuan UKM yang survive dengan usaha mereka 
sendiri, yaitu sumber daya pribadi, membuat banyak kalangan merasa optimis 
bahwa UKM di masa sekarang dan di masa depan merupakan tonggak penyelamat 
ekonomi nasional (Muhammad, 2005). 
Perkembangan perbankan syariah bulan Desember 2017, perbankan 
syariah telah mempunyai jaringan sebanyak 13 Bank Umum Syariah (BUS), 21 
Unit Usaha Syariah (UUS), dan 167 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
dengan total jumlah kantor 2.610 yang tersebar di Indonesia (Statistik Perbankan 
Syariah, 2017). 
Menurut Aswandi 2008 dengan semaraknya perkembangan sektor 
perbankan syariah maka diharapkan dapat membantu perkembangan UKM secara 
optimal. UKM pada saat ini memiliki posisi yang sangat penting, karena 
kontribusinya dalam tenaga kerja dan Pendapatan Domestik Bruto (PDB). Namun 
UKM masih terkendala masalah kekurangan modal sehingga membutuhkan 
pembiayaan untuk mendukungnya.  
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UKM di Indonesia sangat penting bagi ekonomi karena menyumbang 60% 
dari PDB dan menampung 97% tenaga kerja. Tetapi akses ke lembaga keuangan 
sangat terbatas baru 25% atau 13 juta pelaku UKM yang mendapat akses ke 
lembaga keuangan (www.wikipedia.org).   
Dalam prakteknya, usaha kecil dan menengah (UKM) sering kali berada 
dalam posisi yang lemah, kebijakan untuk mengatasi kelemahan UKM dalam 
struktur permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh akses terhadap sumber 
daya permodalan juga sudah banyak yang dilakukan. Berikut data pembiayaan 
sektor UKM, inflasi, BI Rate, SBIS, dan FDR. 
Gambar 1.1 
Perkembangan Pembiayaan sektor UKM, inflasi, BI Rate, SBIS, dan FDR  
di Indonesia periode 2014-2017 
 
Sumber: Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (Data Diolah)  
Dari gambar 1.1 dapat dilihat perkembangan pembiayaan sektor UMKM 
mengalami fluktuatif. Pada tahun 2014 – 2015 pembiayaan sektor UMKM 
mengalami penurunan sebesar 9.515 miliar. Pada tahun 2016 mengalami kenaikan 
2014 2015 2016 2017
Pembiayaan UKM 59.806 50.291 54.53 58.978
Inflasi 8.36 3.35 3.02 3.61
BI Rate 7.75 7.5 4.75 4.25
SBIS 8.13 6.28 10.788 10.017
FDR 91.5 96.45 91.34 89.52
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sebesar 4.239 miliar. Serta pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 4.448 
miliar. 
Hal tersebut dikarenakan bahwa fungsi intermediasi perbankan syariah 
berjalan dengan baik dan tetap fokus pada sektor riil. Penguatan fokus bank 
syariah pada pembiayaan sektor produktif mendorong kenaikan pembiayaan 
modal kerja dan investasi BUS dan UUS. Pembiayaan berdasarkan klasifikasi 
pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah masih menjadi prioritas 
penyaluran dana perbankan syariah. 
Berdasarkan PBI No. 17/12/PBI/2015 tanggal 25 Juni 2015 tentang 
Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia No. 14/22/PBI/2012, dan PBI No. 
14/22/PBI/2012 tentang pemberian kredit atau Pembiayaan oleh Bank Umum dan 
Bantuan Teknis dalam rangka Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
yang disertai ketentuan pendukungnya, yang mana dalam PBI dimaksud 
diwajibkan untuk mengalokasikan kredit atau pembiayaan kepada UMKM, secara 
bertahap mulai 5% pada tahun 2015 hingga mencapai 20% akhir tahun 2018 
(www.bi.go.id). 
Keberhasilan usaha kecil dan menengah untuk eksis ditengah suasana dan 
kondisi perekonomian yang tidak menentu ditentukan oleh banyak faktor. Salah 
satunya adalah pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Terdapat faktor-
faktor yang harus dipertimbangkan pihak bank dalam penyaluran pembiayaan. 
Dimana faktor-faktor tersebut adalah tingkat inflasi, BI Rate, Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS) dan Financing to Deposit Ratio (FDR). 
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Inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan sektor UKM, karena jika inflasi 
tinggi maka Bank Sentral akan menaikkan suku bunga yang kemudian akan 
diikuti oleh bank-bank umum yang akhirnya berdampak pada bank syariah. Bagi 
para penabung inflasi menyebabkan orang enggan untuk menabung karena nilai 
mata uang semakin menurun. Tabungan memang menghasilkan bunga, tetapi jika 
tingkat inflasi diatas bunga, tetap saja nilai mata uang akan menurun. 
Bila orang sudah enggan menabung, maka dunia usaha dan investasi akan 
sulit untuk berkembang, karena berkembangnya dunia usaha membutuhkan dana 
dari masyarakat yang disimpan di bank. (Huda et al, 2008). 
Berdasarkan data pada gambar 1.1, tahun 2015 inflasi mengalami 
penurunan yang drastis yaitu 5,01%. Namun penurunan inflasi tersebut diikuti 
oleh penurunan pembiayaan sektor UKM sebesar 9.515 miliar. Inflasi tahun 2017 
terjadi kenaikan sebesar 0,59 % dan pembiayaan sektor UKM ikut naik sebesar 
4.448  miliar. Hal ini tidak sesuai dengan teori yaitu inflasi dengan pembiayaan 
UKM memiliki hubungan yang negatif. 
BI rate atau suku bunga Bank Indonesia merupakan suku bunga kebijakan 
yang mencerminkan sikap atau stance kebjakan moneter yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia dan diumumkan ke publik. Bank Indonesia melakukan penguatan 
kerangka operasi moneter dengan memperkenalkan suku bungan acuan atau suku 
bunga kebijakan baru yaitu BI 7-Day Repo Rate yang akan berlaku efektif pada 
19 Agustus 2016. Selain BI Rate yang digunakan saat ini, perkenalan suku bunga 
kebijakan yang baru ini tidak mengubah stance kebijakan moneter yang sedang 
diterapkan (www.bi.go.id). 
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Perubahan BI rate mempengaruhi suku bunga deposito dan suku bunga 
kredit perbankan. Apabila perekonomian sedang mengalami kelesuan, Bank 
Indonesia dapat menggunakan kebijakan moneter melalui penurunan suku bunga 
untuk mendorong aktifitas ekonomi. Penurunan suku bunga akan menurunkan 
biaya modal perusahaan untuk melakukan investasi.  
Dampak penurunan suku bunga pada kegiatan UMKM diperkirakan akan 
mendorong aktifitas ekonomi UMKM. Kesenjangan terjadi pada tahun 2015, 
dimana BI Rate mengalami penurunan sebesar 0,25% dan pembiayaan sektor 
UMKM pun juga ikut turun. 
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No:10/11/PBI/2008 tentang 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), SBIS merupakan surat berharga 
berdasarkan prinsip syariah berjangka pendek dalam mata uang rupiah yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia. Secara umum, penempatan dana pada SBIS akan 
mempengaruhi fungsi intermediasi perbankan.  
Ketika bank syariah memiliki dana, maka bank tersebut memiliki pilihan 
untuk menyalurkan dana tersebut terhadap pembiayaan atau menempatkan dana 
tersebut di instrumen moneter syariah yaitu SBIS. Apabila bank syariah lebih 
memilih untuk menempatkan dana tersebut di SBIS, dikarenakan besarnya resiko 
untuk menyalurkannya pada sektor riil maka hal ini merupakan indikasi dari 
tidak tersalurkannya pembiayaan dengan optimal. Semakin banyak uang yang 
dihimpun perbankan syariah dalam bentuk SBIS, maka jumlah pembiayaan yang 
disalurkan perbankan syariah akan berkurang (Octavina, 2012 ). 
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Berdasarkan gambar 1.1 kesenjangan terjadi pada tahun 2015, dimana 
SBIS mengalami penurunan sebesar 1.850 miliar dan pembiayaan sektor UMKM 
juga mengalami penurunan. Pada tahun 2016, dimana SBIS mengalami kenaikan 
sebesar 4.508 miliar, namun pembiayaan sektor UMKM juga mengalami 
kenaikan sebesar 4.239 miliar. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang mengatakan 
bahwa SBIS dengan pembiayaan UMKM memiliki hubungan yang negatif. 
Financing to deposit ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur hubungan jumlah pembiayaan yang dapat disalurkan oleh bank dengan 
dana yang dapat diperoleh dari pihak ketiga, baik berupa tabungan, giro maupun 
deposito. Semakin tingginya rasio FDR mencerminkan bahwa jumlah pembiayaan 
yang disalurkan oleh bank semakin banyak, sehingga akan meningkatkan jumlah 
pendapatan bagi pihak bank atas keuntungan yang diterima. Dengan semakin 
tinggi rasio FDR, maka bank akan memperoleh tambahan dana lebih dari 
masyarakat yang akhirnya dapat disalurkan kembali (Barus dan Marya Lu, 2013).  
Berdasarkan data, perkembangan FDR tahun 2015 mengalami kenaikan 
4,95%, namun pembiayaan sektor UMKM juga mengalami penurunan. Pada 
tahun 2016 FDR mengalami penurunan sebesar 5,11%, namun pembiayaan sektor 
UMKM justru mengalami kenaikan sebesar 4.239 miliar. Tahun 2017 FDR 
kembali mengalami penurunan sebesar 1,82%, dan pembiayaan sektor UMKM 
mengalami kenaikan sebesar 4.448 miliar. Hal ini tidak sesuai dengan teori bahwa 
FDR dengan pembiayaan sektor UMKM memiliki hubungan yang positif. 
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan sektor 
UMKM pada BUS dan UUS diperoleh hasil yang berbeda-beda. Menurut Jayanti 
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dan Anwar (2016), Jamas (2017) serta Roikhan (2017) secara parsial hasil data 
yang diolah menggunakan SPSS, inflasi memiliki pengaruh terhadap pembiayaan 
UMKM. Namun penelitian ini bertentangan dengan Nurhidayah dan Isvandiari 
(2016) serta Rahmat Dahlan (2014). Hasil dari penelitian uji statistik ditemukan 
hasil variabel yang diteliti yaitu inflasi tidak mempengaruhi pembiayaan UMKM. 
Menurut penelitian Jamas (2017), Edo dan Lucia (2015), serta Ekarina 
(2014) secara parsial BI rate berpengaruh terhadap pembiayaan. Hal ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jayanti dan Anwar (2016) bahwa 
secara parsial BI Rate tidak berpengaruh terhadap pembiayaan UMKM. Penelitian 
mengenai variabel SBIS yang dilakukan oleh Ayank dan Imamudin (2015) secara 
parsial SBIS tidak berpengaruh terhadap pembiayaan perbankan syariah. Namun 
penelitian ini tidak sejalan dengan Roikhan (2017) dan Endang (2011) bahwa 
secara parsial SBIS berpengaruh terhadap pembiayaan UKM. 
Selanjutnya Nurhidayah dan Isvandiari (2016) serta Endang (2011) bahwa 
hasil dari penelitian uji statistik ditemukan hasil variabel Financing to Deposit 
Ratio berpengaruh terhadap alokasi pembiayaan UKM. Penelitian ini tidak sejalan 
dengan Wahab (2014) bahwa secara parsial Financing  to Deposit Ratio tidak 
berpengaruh terhadap tingkat pembiayaan Mudharabah. 
Berdasarkan permasalahan fenomena dan perbedaan hasil dari beberapa 
penelitian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 
Inflasi, BI Rate, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) terhadap Pembiayaan Sektor Usaha Mikro Kecil dan 
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Menengah pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia 
periode 2014 – 2017. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasikan 
masalahnya yaitu : 
1. Perkembangan inflasi yang fluktuatif namun pembiayaan sektor UMKM 
mengalami peningkatan tiap tahunnya. 
2. BI Rate mengalami penurunan ditahun 2015 namun pembiayaan sektor 
UMKM juga ikut turun. 
3. Perkembangan SBIS yang fluktuatif namun pembiayaan sektor UMKM 
mengalami peningkatan tiap tahunnya. 
4. FDR merupakan rasio yang mencerminkan pembiayaan yang dapat disalurkan 
bank, pada tahun 2015 – 2017 FDR mengalami penurunan namun pembiayaan 
sektor UMKM mengalami peningkatan tiap tahunnya. 
5. Adanya perbedaan hasil dari beberapa penelitian yang telah dilakukan. 
1.3. Batasan Masalah 
Berkaitan dengan luasnya pembahasan yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini yang merupakan penelitian analisis kuantitatif dari laporan 
keuangan, diharapkan penelitian ini tetap dalam lingkup pembahasan dan analisis 
yang dilakukan secara jelas, oleh karena itu perlu dilakukan pembatasan ruang 
lingkup dan pembahasan dalam penelitian. Adapun batasan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah yang ada di Indonesia. 
2. Laporan yang digunakan adalah laporan statistik bulanan pada periode Januari 
2014 – Desember 2017 yang telah dipublikasikan. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia ? 
2. Apakah BI Rate berpengaruh terhadap pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia ? 
3. Apakah Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) berpengaruh terhadap 
pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah di Indonesia ? 
4. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap pembiayaan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah di Indonesia ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan-tujuan yang ingin dicapai penulis berdasarkan masalah-masalah 
yang tercantum dalam identifikasi masalah adalah sebagai berikut: 
11 
 
 
 
1. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap  pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di 
Indonesia. 
2. Mengetahui pengaruh BI rate terhadap  pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di 
Indonesia. 
3. Mengetahui pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap  
pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia. 
4. Mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap  
pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak dari penelitian ini 
antara lain: 
1. Bagi Mahasiswa 
Mengetahui penerapan ilmu yang diperoleh selama kuliah dengan penerapan 
pada dunia kerja, serta memberikan tambahan informasi dan referensi kepada 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, mahasiswa ataupun pihak 
pembaca dan membantu yang berkepentingan. 
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2. Bagi Perbankan Syariah 
Bagi perbankan syariah dapat dijadikan sumber referensi dan informasi 
bagaimana membuat kebijakan yang berkaitan dengan alokasi UMKM serta 
strategi peningkatan UMKM. 
3. Bagi Jurusan 
Bagi jurusan terutama jurusan Perbankan Syariah dapat dijadikan tambahan 
referensi serta perbandingan bagi penelitian selanjutnya. 
4. Bagi pemerintah dan Masyarakat 
Manfaat bagi pemerintah dan masyarakat adalah untuk informasi bagaimana 
pemerintah dan masyarakatdapa meningkatkan sektor Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM). 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : PENDAHULUAN 
Menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berpikir dan pengembangan hipotesis yang dipakai dalam penelitian ini. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini berisikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, serta 
teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini berisikan tentang hasil analisis dari pengolahan data, baik 
analisis data secara deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan. Selanjutnya, dilakukan pembahasan mengenai pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan dari hasil analisis data 
yang berkaitan dengan penelitian, dan saran bagi peneliti selanjutnya yang 
berkaitan dengan variabel dalam penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
1. Pembiayaan 
Menurut Danupranata (2013) pembiayaan merupakan salah satu tugas 
pokok bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 
kebutuhan pihak-pihak yang tergolong sebagai pihak yang mengalami kekurangan 
dana. Sedangkan menurut Haris (2013) pembiayaan berdasarkan prinsip syariah 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara pihak bank dengan pihak lain yang dibiayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil. 
Menurut M. Syafii Antonio sebagaimana dikutip oleh Danupranata, 
berdasarkan sifat penggunaannya, pembiayaan dibagi menjadi pembiayaan 
produktif dan konsumtif. Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat 
dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Pembiayaan Modal Kerja 
Jenis pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan peningkatan produksi 
(secara kuantitatif berupa jumlah hasil prouksi tau secara kualitatif berupa kulitas 
atau mutu hasil produksi) dan untuk keperluan perdagangan atau peningkatan 
utility of place dari suatu barang. Unsur-unsur modal kerja terdiri atas komponen-
komponen alat likuid, piutang dagang, dan persediaan. 
15 
 
 
 
Bank konvensional memberikan kredit modal kerja tersebut melalui 
pemberian pinjaman sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendanai seluruh 
kebutuhan yang merupakan kombinasi dari komponen-komponen modal kerja 
tersebut dengan imbalan bunga. Bank syariah dapat membantu memenuhi seluruh 
kebutuhan modal kerja tersebut bukan dengan meminjamkan uang, melainkan 
dengan menjalin hubungan kerjasama dengan nasabah.  
Bank bertindak sebagai penyedia dana dan nasabah sebagai pengelola. 
Skema ini disebut dengan mudharabah. Setelah jatuh tempo nasabah 
mengembalikan sejumlah dana tersebut beserta porsi bagi hasil yang menjadi 
bagian bank (Danupranata, 2013). 
b. Pembiayaan Investasi 
Menurut Haris, (2013) investasi merupakan penanaman dana dengan 
maksud untuk mendapatkan imbalan di kemudian hari. Pembiayaan investasi 
adalah jenis pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan barang-barang modal 
(capital goods) dan fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan itu. Pembiayaan 
investasi diberikan kepada para nasabah untuk keperluan investasi yaitu keperluan 
penambahan modal guna mengadakan rehabilitasi, perluasan usaha, atau pendirian 
proyek baru. 
Umumnya pembiayaan investasi diberikan dalam jumlah yang besar dan 
pengendapannya cukup lama. Oleh karena itu, perlu disusun proyeksi arus kas 
yang mencakup semua komponen biaya dan pendapatan sehingga jumlah dana 
yang tersedia dapat diketahui setelah semua kewajiban terpenuhi. Kemudian, 
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barulah jadwal amortisasi disusun yang merupakan angsuran (pembayaran 
kembali) pembiayaan. 
Pembiayaan investasi dapat dilakukan melalui skema musyarakah 
mutanaqishah. Dalam hal ini bank memberikan pembiayaan dengan prinsip 
penyertan, dan secara bertahap bank melepaskan penyertaannya. Pemilik usaha 
akan mengambil alih kembali, baik dengan menggunakan surplus cash flow yang 
tercipta maupun dengan menambah modal yang berasal dari setoran pemegang 
saham yang ada atau dengan mengundang pemegang saham baru. 
Skema lain yang dapat digunakan adalah al ijarah al muntahiya bitamlik, 
yaitu menyewakan barang modal dengan opsi diakhiri kepemilikan (Danupranata, 
2013). 
 
2. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
Manurut pasal 1 Undang-Undang No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah, usaha menengah adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan 
oleh perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan yang bertujuan untuk 
memproduksi barang atau jasa untuk diperniagakan secara komersil dan 
mempunyai omset penjualan lebih dari satu miliar (www.wikipedia.org).  
UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha disemua sektor ekonomi. Di Indonesia, 
definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2008 tentang UMKM. Dalam Bab 1 (Ketentuan Umum), pasal 1 
dinyatakan bahwa UMi (usaha mikro) adalah suatu usaha produktif milik orang 
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perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria UMi 
sebagaimana diatur dalam UU tersebut. 
UK (usaha kecil) adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 
yang dilakukan oleh orang-perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari UM (usaha menengah) 
atau UB yang memenuhi kriteria UK sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut. 
Sedangkan UM (usaha menengah) adalah usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang-perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari UMi, 
UK atau UB yang memenuhi kriteria UM sebagaimana dimaksud dalam UU 
tersebut (Tambunan, 2012). 
 
3. Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
a. Kriteria Usaha Mikro 
Menurut pasal 6 UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, kriteria usaha 
mikro adalah sebagai berikut: 
1. memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
2. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,- (tiga ratus 
juta rupiah) (Saiman, 2014). 
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b. Kriteria Usaha Kecil 
Menurut pasal 5 UU No. 9 tahun 1995 kriteria usaha kecil adalah sebagai 
berikut: 
1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (satu 
miliar rupiah) 
3. Milik Warga Negara Indonesia (WNI) 
4. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
yang tidak dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak 
langsung dengan usaha menengah dan usaha besar 
5. Berbentuk usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, 
atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi (Barnady, 2008). 
c. Kriteria Usaha Menengah 
Menurut pasal 6 Undang-Undang  No. 20 tahun 2008 kriteria usaha 
menengah adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,- (sepuluh miliar rupiah) 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha itu. 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000,- (dua juta lima 
ratus ribu rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,- (lima 
puluh miliar rupiah) (Saiman, 2014). 
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2.1.2. Inflasi 
1. Pengertian Inflasi 
Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga 
secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja 
tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan 
kenaikan harga) pada barang lainnya. (www.bi.go.id). Inflasi merupakan 
kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara terus menerus 
(Latumaerissa, 2011).  
 
2. Sebab Awal Inflasi 
Menurut Eko Waluyo (2006) ada beberapa sebab yang dapat menimbulkan 
inflasi, antara lain: 
a. Pemerintah yang terlalu berambisi untuk menyerap sumber-sumber ekonomi 
lebih besar daripada sumber-sumber ekonomi yang dapat dilepaskan oleh 
pihak bukan pemerintah pada tingkat harga yang berlaku.  
b. Berbagai golongan ekonomi dalam masyarakat berusaha memperoleh 
tambahan pendapatan relatif lebih besar daripada kenaikan produktifitas 
mereka.  
c. Adanya harapan yang berlebihan dari masyarakat sehingga permintaan akan 
barang-barang dan jasa naik lebih cepat daripada tambahan keluarnya (output) 
yang mungkin dicapai oleh perekonomian yang bersangkutan. 
d. Adanya kebijakan pemerintah baik yang bersifat ekonomi atau non-ekonomi 
yang mendorong kenaikan harga. 
e. Pengaruh alam yang dapat mempengaruhi produksi dan kenaikan harga. 
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f. Pengaruh inflasi luar negeri, khususnya bila negara yang bersangkutan 
mempunyai sistem perekonomian terbuka. Pengaruh inflasi luar negeri ini 
akan terlihat melalui pengaruh terhadap harga barang-barang impor. 
 
3. Macam-Macam Inflasi 
Latumaerissa (2011) mengelompokkan inflasi dalam beberapa golongan 
atau kategori, yakni sebagai berikut: 
a. Didasarkan atas parah tidaknya inflasi 
1) Inflasi ringan dibawah 30% dalam setahun 
2) Inflasi sedang antara 10%-30% dalam setahun 
3) Inflasi berat antara 30%-100% dalam setahun 
4) Hiper inflasi berada diatas 100% dalam setahun. 
b. Didasarkan pada sebab-sebab awal terjadinya inflasi yang terbagi atas demand 
pull inflation yaitu inflasi yang terjadi karena permintaan masyarakat akan 
suatu barang terlalu kuat, dan cost push inflation yaitu inflasi yang timbul 
karena kenaikan ongkos produksi. 
c. Didasarkan pada asas dari inflasi yang dibedakan menjadi domestic inflation 
dan imported inflation. Dimana domestic inflation adalah inflasi yang berasal 
dari dalam negeri misalnya karena defisit anggaran belanja negara, sedangkan 
imported inflation adalah inflasi yang berasal dari luar negeri yang timbul 
karena kenaikan harga-harga di luar negeri atau di negara-negara langganan 
berdagang negara bersangkutan. 
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4. Dampak Inflasi 
Inflasi telah menimbulkan beberapa dampak buruk bagi individu dan 
masyarakat, kreditor atau debitor dan produsen, ataupun kegiatan perekonomian 
secara keseluruhan. Bagi individu dan masyarakat menurut Prathama Rahardja 
dan Manurung, dampak inflasi akan menurunkan tingkat kesejahteraan masyrakat 
dan memperburuk distribusi pendapatan.  Inflasi akan menyebabkan daya beli 
masyarakat menjadi berkurang atau malah semakin rendah, apalagi bagi orang-
orang yang berpendapatan tetap akan menghadapi kemerosotan nilai riil dari 
pendapatannya karena kenaikan upah tak secepat kenaikan harga-harga. 
Dampak inflasi bagi para penabung menyebabkan orang enggan untuk 
menabung karena nilai mata uang semakin menurun, apalagi nilai inflasi diatas 
bunga, tetap saja nilai mata uang akan menurun. bila orang sudah enggan 
menabung maka dunia usaha dan investasi akan sulit untuk berkembang, karena 
berkembangnya dunia usaha membutuhkan dana dari masyarakat yang disimpan 
di bank. 
Sedangkan dampak inflasi bagi perekonomian akan menyebabkan 
investasi berkurang, mendorong tingkat bunga, menimbulkan defsit neraca 
pembayaran, meningkatnya jumlah pengangguran (Huda et al, 2008). 
 
5. Hubungan Inflasi terhadap pembiayaan UMKM 
Dalam banyak literatur disebutkan bahwa inflasi didefinisikan sebagai 
kenaikan harga umum secara terus menerus dari suatu perekonomian. Menurut 
Rahardja dan Manurung mengatakan bahwa, inflasi adalah gejala kenaikan harga 
barang-barang yang bersifat umum dan terus menerus. Inflasi tidak terlalu bahaya 
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bila diprediksikan, karena setiap orang akan mempertimbangkan prospek harga 
yang lebih tinggi dimasa yang akan datang dalam pengambilan keputusan. 
Kenyataannya, inflasi tidak bisa diprediksikan, orang-orang sering kali 
dikagetkan dengan kenaikan harga. Semakin cepat kenaikan inflasi, semakin sulit 
memprediksikan inflasi dimasa yang akan datang. Sejumlah ekonomi berpendapat 
bahwa tingkat inflasi yang rendah akan membuat perekonomian berjalan efisien 
(Huda et al, 2008). 
Pengaruh inflasi terhadap pembiayaan sektor UMKM dapat dilihat melalui 
dampak inflasi tersebut terhadap para penabung. Bagi para penabung inflasi 
menyebabkan orang enggan untuk menabung karena nilai mata uang semakin 
menurun. Tabungan memang menghasilkan bunga, tetapi jika tingkat inflasi 
diatas bunga, tetap saja nilai mata uang akan menurun. Bila orang sudah enggan 
menabung, maka dunia usaha dan investasi akan sulit untuk berkembang, karena 
berkembangnya dunia usaha membutuhkan dana dari masyarakat yang disimpan 
di bank (Huda et al, 2008). 
Jika hal tersebut terjadi, bank akan mengalami pengurangan jumlah dana 
yang kemudian berimbas pada pembiayaan sektor UMKM yang ikut turun. Jadi 
dapat dikatakan inflasi dan pembiayaan UMKM memiliki hubungan yang negatif. 
 
2.1.3. BI Rate 
1. Pengertian BI Rate 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan 
kepada publik. BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap 
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rapat dewan gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter yang 
dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas di pasar uang untuk 
mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. 
Sasaran operasional kebijakan moneter dicerminkan pada perkembangan 
suku bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). Pergerakan di suku 
bunga PUAB ini diharapkan diikuti oleh perkembangan di suku bunga deposito, 
dan pada gilirannya suku bunga kredit perbankan. Bank Indonesia pada umumnya 
akan menaikkan BI Rate apabila infasi ke depan dipekirakan melampaui sasaran 
yang telah ditetapkan. Sebaliknya BI Rate akan diturunkan jika inflasi ke depan 
diperkirakan berada dibawah sasaran yang telah ditetapkan. 
Bank Indonesia melakukan penguatan kerangka operasi moneter dengan 
memperkenalkan suku bunga acuan atau suku bunga kebijakan baru yaitu BI 7-
Day Repo Rate yang berlaku efektif sejak 19 Agustus 2016. Selain BI Rate yang 
digunakan saat ini, perkenalan suku bunga kebijakan yang baru ini tidak 
mengubah stance kebijakan moneter yang sedang diterapkan. 
Perkenalan suku bunga acuan BI baru ini agar suku bunga kebijakan dapat 
secara cepat mempengaruhi pasar uang, perbankan, dan sektor riil. Instrumen BI 
7-Day Repo Rate sebagai acuan yang baru memiliki hubungan  yang lebih kuat ke 
suku bunga pasar uang, sifatnya transaksional atau diperdagangkan di pasar, dan 
mendorong pendalaman pasar keuangan. 
Pada masa transisi, BI Rate akan tetap digunakan sebagai acuan bersama 
dengan BI 7-Day Repo Rate. Penguatan kerangka operasi moneter 
mempertimbangkan kondisi makro ekonomi yang kondusif dalam beberapa waktu 
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terakhir, yang memberikan momentum bagi upaya penguatan kerangka operasi 
moneter (www.bi.go.id).  
 
2. Hubungan BI Rate terhadap pembiayaan UMKM 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan 
kepada publik. Bank Indonesia melakukan penguatan kerangka operasi moneter 
dengan memperkenalkan suku bunga acuan atau suku bunga kebijakan baru yaitu 
BI 7-Day Repo Rate yang berlaku efektif sejak 19 Agustus 2016. Pada masa 
transisi, BI Rate akan tetap digunakan sebagai acuan bersama dengan BI 7-Day 
Repo Rate. 
Perubahan BI rate mempengaruhi suku bunga deposito dan suku bunga 
kredit perbankan. Apabila perekonomian sedang mengalami kelesuan, Bank 
Indonesia dapat menggunakan kebijakan moneter melalui penurunan suku bunga 
untuk mendorong aktifitas ekonomi. Penurunan suku bunga akan menurunkan 
biaya modal perusahaan untuk melakukan investasi. Ini semua akan meningkatkan 
aktifitas konsumsi dan investasi sehingga aktifitas perekonomian semakin 
bergairah. Dampak penurunan suku bunga pada kegiatan UMKM diperkirakan 
akan mendorong aktifitas ekonomi UMKM (www.bi.go.id).  
 
2.1.4. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
1. Pengertian Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/11/PBI tanggal 31 Maret 2008 
tentang Sertifikat Bank Indonesia Syarah (SBIS), SBIS merupakan surat berharga 
berdasarkan prinsip syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah 
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yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. SBIS diterbitkan oleh Bank Indonesia 
sebagai salah satu instrumen operasi pasar terbuka dalam rangka pengendalian 
moneter menggunakan akad Ju’alah. Akad Ju’alah adalah janji atau komitmen 
(iltizam) untuk memberikan imbalan tertentu (‘iwadh/ju’l) atas pencapaian hasil 
(natijah) yang ditentukan dari suatu pekerjaan (www.bi.go.id).  
 
2. Karakteristik Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
Karakteristik SBIS sebagaimana tercantum dalam Peraturan Bank 
Indonesia No. 10/11/2008 pasal 3 tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah yaitu: 
a. Menggunakan akad Ju’alah (berdasarkan fatwa DSN-MUI, SBIS juga dapat 
diterbitkan dengan menggunakan akad mudharabah, musyarakah, wadiah, 
qardh, dan wakalah) 
b. Satuan unit sebesar Rp. 1.000.000,- 
c. Berjangka waktu paling kurang satu bulan dan paling lama 12 bulan 
d. Diterbitkan tanpa warkat 
e. Dapat diagunkan kepada Bank Indonesia 
f. Tidak dapat diperdagangkan di pasar sekunder. 
 
3. Ketentuan dan Mekanisme SBIS 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia SBIS dirterbitkan oleh Bank 
Indonesia sebagai salah satu instrumen operasi pasar terbuka dalam rangka 
pengendalian moneter yang dilaksanakan melalui mekanisme lelang. Penerbitan 
SBIS oleh Bank Indonesia menggunakan sistem pencatatan dan penatausahaan 
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secara elektronis yang dikenal dengan sistem BI-SSSS (Scripless Securities 
Settelment System) atau sistem penyelesaian surat berharga tanpa warkat. 
BI-SSSS yaitu transaksi dengan Bank Indonesia termasuk 
penatausahaannya dan penatausahaan surat berharga secara elektronik dan 
terhubung langsung antara peserta, penyelenggara dan sistem Bank Indonesia 
Real Time Gross Settelment (BI-RTGS). 
a. Pihak yang dapat ikut serta dalam lelang SBIS 
1) Bank Umum Syariah (BUS) atau Unit Usaha Syariah (UUS) atau pialang 
yang bertindak untuk dan atas nama BUS atau UUS 
2) BUS atau UUS, baik sebagai peserta langsung maupun peserta tidak 
langsung, wajib memenuhi persyaratan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
yang ditetapkan Bank Indonesia. 
b. Pembatalan hasil lelang SBIS dan pembatalan transaksi SBIS 
1) Hasil lelang SBIS dapat dibatalkan oleh Bank Indonesia 
2) Transaksi SBIS (setelmen lelang SBIS, setelmen first leg Repo SBIS, dan 
setelmen second leg Repo SBIS) dinyatakan batal apabila saldo rekening 
giro dan saldo rekening surat berharga BUS atau UUS di Bank Indonesia 
tidak mencukupi. 
c. Sanksi  
Bank Indonesia mengenakan sanksi kepada BUS atau UUS terhadap 
setiap tarnsaksi SBIS berupa: 
1) Teguran tertulis 
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2) Kewajiban membayar sebesar 0,001% (satu per seribu) dari nilai transaksi 
SBIS yang dinyatakan batal atau paling banyak sebesar Rp. 
1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) untuk detiap transaksi yang 
dinyatakan batal. 
Dengan tidak mengurangi sanksi tersebut diatas, dalam hal BUS atau UUS 
melakukan transaksi SBIS yang dinyatakan batal sebanyak tiga kali dalam kurun 
waktu 6 (enam) bulan, BUS atau UUS dikenakan sanksi berupa pemberhentian 
sementara mengikuti lelang SBIS minggu berikutnya, dan larangan mengajukan 
Repo SBIS selama 5 (lima) hari kerja berturut-turut (www.bi.go.id).  
 
4. Hubungan SBIS terhadap pembiayaan UMKM 
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No:10/11/PBI/2008 tentang 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), SBIS merupakan surat berharga 
berdasarkan prinsip syariah berjangka pendek dalam mata uang rupiah yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia. Secara umum, penempatan dana pada SBIS akan 
mempengaruhi fungsi intermediasi perbankan.  
Ketika bank syariah memiliki dana, maka bank tersebut memiliki pilihan 
untuk menyalurkan dana tersebut terhadap pembiayaan atau menempatkan dana 
tersebut di instrumen moneter syariah yaitu SBIS. Apabila bank syariah lebih 
memilih untuk menempatkan dana tersebut di SBIS, dikarenakan besarnya resiko 
untuk menyalurkannya pada sektor riil maka hal ini merupakan indikasi dari tidak 
tersalurkannya pembiayaan dengan optimal. Semakin banyak uang yang dihimpun 
perbankan syariah dalam bentuk SBIS, maka jumlah pembiayaan yang disalurkan 
perbankan syariah akan berkurang (Octavina, 2012 ). 
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2.1.5. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
1. Pengertian FDR 
Sebenarnya FDR dan LDR pada prinsipnya sama, hanya saja yang 
membedakan diantara keduanya adalah bahwa FDR merupakan istilah rasio 
likuiditas yang digunakan pada Bank Syariah sedangkan LDR digunakan pada 
Bank Konvensional. Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio 
perbandingan antara jumlah penyaluran pembiayaan yang diberikan oleh bank 
dengan dana pihak ketiga yang telah berhasil dihimpun oleh bank (Muhammad, 
2005).  
Rasio FDR yang analog dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank 
konvensional adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank 
yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit atau 
pinjaman dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank (Utami, 2014). 
Semakin tinggi rasio FDR berarti semakin besar jumlah dana yang dialokasikan 
ke pembiayaan.  
 
2. Hubungan FDR terhadap pembiayaan UMKM 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio perbandingan antara 
jumlah penyaluran pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak 
ketiga yang telah berhasil dihimpun oleh bank baik berupa tabungan, giro maupun 
deposito.  
Semakin tinggi rasio FDR mencerminkan bahwa jumlah pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank semakin banyak, sehingga akan meningkatkan jumlah 
pendapatan bagi pihak bank atas keuntungan yang diterima. Dengan semakin 
29 
 
 
 
tinggi rasio FDR, maka bank akan memperoleh tambahan dana lebih dari 
masyarakat yang akhirnya dapat disalurkan kembali (Barus dan Marya Lu, 2013). 
Sehingga dapat dikatakan bahwa FDR dengan pembiayaan sektor UMKM 
memiliki hubungan yang positif. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa landasan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan tentang 
Inflasi, BI Rate,  Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), dan Pembiayaan sektor UMKM di antaranya: 
Tabel 2.1 
Penelitian Relevan 
 
No Peneliti Judul Variabel Metodologi Hasil 
1. Jamas 
Endarjuna 
(2017) 
Pengaruh 
Inflasi, Bagi 
Hasil, dan 
Suku Bunga 
terhadap 
Permintaan 
Pembiayaan 
Konsumtif 
(Bank 
Syariah di 
Jawa Tengah 
Tahun 2009-
2016). 
Dependen: 
Permintaan 
Pembiayaan 
Konsumtif 
 
Independen: 
 Inflasi 
 Bagi 
Hasil 
 Suku 
Bunga 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Inflasi, bagi 
hasil dan 
tingkat suku 
bunga 
berpengaruh 
terhadap 
permintaan 
pembiayaan 
konsumtif. 
Inflasi 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
positif 
terhadap 
permintaan 
pembiayaan 
konsumtif, 
sedangkan 
bagi hasil dan 
suku bunga 
berpengaruh 
secara negatif. 
2. Jayanti dan 
Anwar 
Pengaruh 
Inflasi dan BI 
Dependen: 
Pembiayaan 
Analisis 
Regresi 
Inflasi 
memiliki 
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(2016) Rate terhadap 
Pembiayaan 
Usaha Mikro 
Kecil dan 
Menengah 
(Studi Kasus 
pada Bank 
Umum 
Syariah). 
UMKM 
 
Independen: 
 Inflasi 
 Bagi 
Hasil 
Linier 
Berganda 
pengaruh 
signifikan 
terhadap 
pembiayaan 
UMKM, dan 
BI Rate tidak 
ada pengaruh 
signifikan 
terhadap 
pembiayaan 
UMKM. 
3. Nurhidayah 
dan 
Isvandiari 
(2016) 
Faktor 
Internal dan 
Faktor 
Eksternal 
yang 
Mempengaru
hi Alokasi 
Pembiayaan 
Usaha Kecil 
dan 
Menengah 
(Studi pada 
Bank Syariah 
Indonesia). 
Dependen: 
Pembiayaan 
UKM 
 
Independen: 
 Margin 
bagi hasil 
 Inflasi 
 Produk 
Domestik 
Bruto 
 FDR 
 Hasil dari 
penelitian uji 
statistik 
ditemukan 
hasil variabel 
yang diteliti 
yaitu margin 
bagi hasil, 
inflasi dan 
produk 
domestik bruto 
tidak 
mempengaruhi 
pembiayaan 
UKM yang 
dilakukan 
pihak bank 
syariah. 
Sementara 
hanya variabel 
financial to 
deposit ratio 
yang 
berpengaruh 
terhadap 
alokasi 
pembiayaan 
UKM. 
4. Wahab 
Zaenuri 
(2014) 
Analisis 
Pengaruh 
FDR, NPF, 
Tingkat Bagi 
Hasil, 
Kualitas Jasa 
dan Atribut 
Dependen: 
Tingkat 
Pembiayaan 
Mudharabah 
 
Independen: 
 FDR 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
 
Secara 
simultan FDR, 
NPF, Tingkat 
Bagi Hasil, 
Kualitas Jasa 
dan Atribut 
Produk Islam 
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Produk Islam 
terhadap 
Tingkat 
Pembiayaan 
Mudharabah 
pada Bank 
Umum 
Syariah di 
Semarang. 
 NPF 
 Tingkat 
Bagi 
Hasil 
 Kualitas 
Jasa 
 Atribut 
Produk 
Islam 
secara 
bersamaan 
berpengaruh 
terhadap kredit 
UMKM. 
Secara parsial 
FDR, NPF, 
Tingkat Bagi 
Hasil tidak 
berpengaruh 
terhadap 
tingkat 
pembiayaan 
Mudharabah. 
Sedangkan 
kualitas jasa 
dan atribut 
produk Islam 
berpengaruh 
terhadap 
tingkat 
pembiayaan 
Mudharabah. 
5. Roikhan 
Mochamad 
Aziz (2017) 
Development 
of Small 
Medium 
Enterprise 
with 
External, 
Internal and 
Religiosity 
Factors in 
Islamic Bank 
Dependen: 
Pembiayaan 
UKM 
 
Independen: 
 Inflasi 
 SBIS 
 NPF 
 DPK 
 secara 
simultan 
inflasi, SBIS, 
NPF, dan DPK 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pembiayaan 
UKM pada 
Bank Syariah 
di Indonesia. 
Secara parsial 
inflasi, SBIS, 
dan DPK 
berpengaruh 
signifikan 
positif, 
sedangkan 
NPF 
berpengaruh 
signifikan 
negatif 
terhadap 
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pembiayaan 
UKM. 
6. Ayank dan 
Imamudin 
(2015) 
Determinan 
Jumlah 
Pembiayaan 
Bank Syariah 
di Indonesia 
Dependen: 
Penyaluran 
Pembiayaan 
Bank Syariah 
 
Independen: 
 CAR 
 SBIS 
 NPF 
 DPK 
 ROA 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
DPK 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
penyaluran 
kredit 
perbankan 
NPL dan ROA 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
penyaluran 
kredit 
perbankan. 
Penempatan 
dana di 
Sertifikat Bank 
Indonesia 
Syariah (SBIS) 
dan CAR tidak 
berpengaruh 
dan tidak 
signifikan 
terhadap 
jumlah 
penyaluran 
pembiayaan 
perbankan 
syariah. 
7. Malik 
Ibrahim 
Hafly 
(2015) 
Analisis 
Dana Pihak 
Ketiga 
(DPK), 
Sertifikat 
Bank 
Indonesia 
Syariah 
(SBIS) dan 
Non 
Perfoming 
Financing 
(NPF) 
Dependen: 
Pembiayaan 
Bank Syariah 
 
Independen: 
 DPK 
 SBIS 
 NPF 
Model 
Vector Auto 
Regression 
(VAR) 
Variabel DPK 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
pembiayaan, 
sedangkan 
variabel SBIS 
dan NPF 
berpengaruh 
negatif 
terhadap 
pembiayaan. 
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terhadap 
Pembiayaan 
pada Bank 
Syariah di 
Indonesia 
2007-2014. 
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah pada penelitian ini waktu 
pengamatan dari bulan Januari 2014 sampai dengan bulan Desember 2017, 
sampel yang digunakan berupa laporan keuangan bulanan pada Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah. Pembiayaan sekor UMKM berupa gabungan 
pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi. Variabel independen yang 
digunakan berjumlah 4 yakni inflasi, BI Rate, Sertifikat Bank Indonesia Syariah, 
dan Financing to Deposit Ratio. 
2.3. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah dalam memahami pengaruh 
variabel independen berupa inflasi, BI Rate, SBIS, dan FDR terhadap variabel 
dependen yaitu pembiayaan sektor UMKM. Berdasarkan hal tersebut, kerangka 
berfikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
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Berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembiayaan sektor UMKM diduga dipengaruhi oleh faktor-faktor berupa inflasi, 
BI Rate, SBIS, dan FDR. 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis untuk menguji hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen yang berdasarkan pada kajian pustaka dan landasan teori 
sebagai berikut: 
1. Hubungan Inflasi dengan Pembiayaan UMKM 
Pengaruh inflasi terhadap pembiayaan sektor UMKM dapat dilihat 
melalui dampak inflasi tersebut terhadap para penabung. Bagi para penabung 
inflasi menyebabkan orang enggan untuk menabung karena nilai mata uang 
semakin menurun. Tabungan memang menghasilkan bunga, tetapi jika tingkat 
inflasi diatas bunga, tetap saja nilai mata uang akan menurun. Bila orang sudah 
enggan menabung, maka dunia usaha dan investasi akan sulit untuk berkembang, 
karena berkembangnya dunia usaha membutuhkan dana dari masyarakat yang 
disimpan di bank (Huda et al, 2008). 
Jika hal tersebut terjadi, bank akan mengalami pengurangan jumlah dana 
yang kemudian berimbas pada pembiayaan sektor UMKM yang ikut turun. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jayanti dan Anwar (2016) 
inflasi berpengaruh negatif terhadap pembiayaan UMKM pada Bank Umum 
Syariah. 
H1: Terdapat pengaruh antara inflasi terhadap pembiayaan Usaha Kecil dan 
Menengah pada BUS atau UUS. 
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2. Hubungan BI Rate dengan Pembiayaan UMKM 
Perubahan BI Rate mempengaruhi suku bunga deposito dan suku bunga 
kredit perbankan. Apabila perekonomian sedang mengalami kelesuan, Bank 
Indonesia dapat menggunakan kebijakan moneter melalui penurunan suku bunga 
untuk mendorong aktifitas ekonomi. Penurunan suku bunga akan menurunkan 
biaya modal perusahaan untuk melakukan investasi. Ini semua akan 
meningkatkan aktifitas konsumsi dan investasi sehingga aktifitas perekonomian 
semakin bergairah. Dampak penurunan suku bunga pada kegiatan UMKM 
diperkirakan akan mendorong aktifitas ekonomi UMKM (www.bi.go.id). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jamas (2017) menyatakan 
bahwa tingkat BI Rate berpengaruh signifikan negatif terhadap pembiayaan yang 
disalurkan oleh perbankan. 
H1: Terdapat pengaruh antara BI Rate terhadap pembiayaan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah pada BUS atau UUS. 
3. Hubungan SBIS dengan Pembiayaan UMKM 
Ketika bank syariah memiliki dana, maka bank tersebut memiliki pilihan 
untuk menyalurkan dana tersebut terhadap pembiayaan atau menempatkan dana 
tersebut di instrumen moneter syariah yaitu SBIS. Apabila bank syariah lebih 
memilih untuk menempatkan dana tersebut di SBIS, dikarenakan besarnya resiko 
untuk menyalurkannya pada sektor riil maka hal ini merupakan indikasi dari tidak 
tersalurkannya pembiayaan dengan optimal. Semakin banyak uang yang dihimpun 
perbankan syariah dalam bentuk SBIS, maka jumlah pembiayaan yang disalurkan 
perbankan syariah akan berkurang (Octavina, 2012 ). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Malik (2015) menyatakan 
bahwa SBIS berpengaruh negatif terhadap pembiayaan UMKM pada Bank 
Syariah di Indonesia. 
H1: Terdapat pengaruh antara Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
terhadap pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada BUS atau 
UUS. 
4. Hubungan FDR dengan Pembiayaan UMKM 
Semakin tinggi rasio FDR mencerminkan bahwa jumlah pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank semakin banyak, sehingga akan meningkatkan jumlah 
pendapatan bagi pihak bank atas keuntungan yang diterima. Dengan semakin 
tinggi rasio FDR, maka bank akan memperoleh tambahan dana lebih dari 
masyarakat yang akhirnya dapat disalurkan kembali (Barus dan Marya Lu, 2013). 
Sehingga dapat dikatakan bahwa FDR dengan pembiayaan sektor UMKM 
memiliki hubungan yang positif. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah dan Isvandiari 
(2016) menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap pembiayaan 
UMKM. 
H1: Terdapat pengaruh antara Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada BUS atau UUS. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan oleh penulis untuk menyusun skripsi ini mulai dari 
penyusunan sinopsis, proposal, penyusunan per bab, olah data variabel X dan Y, 
kemudian revisi tersusunnya laporan penelitian adalah pada bulan November 
2017 – Maret 2018. 
 
3.1.2. Tempat Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah dengan sampel Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan 
berupa laporan bulanan yang berada di Indonesia periode Januari 2014 – 
Desember 2017 yang dilakukan di wilayah Negara Indonesia. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 
Menurut Yusuf (2014), penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu jenis 
penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematik, faktual dan akurat 
mengenai fakta dan sifat populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan 
fenomena secara detail. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Budi Santosa (2013) populasi adalah seluruh objek yang hendak 
diketahui besaran atau ukuran dari salah satu karakteristiknya. Populasi dalam 
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penelitian ini adalah seluruh Statistik Perbankan Syariah berupa laporan bulanan 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Januari 2014 – Desember 2017. 
 
3.3.2. Sampel 
Menurut Santosa (2013) sampel adalah sebagian dari anggota populasi 
yang memiliki karakteristik representatif terhadap karakteristik populasi, untuk 
diambil datanya. Sampel dalam penelitian ini adalah Statistik Perbankan Syariah 
berupa laporan bulanan selama bulan Januari 2014 sampai bulan Desember 2017 
yaitu sebanyak 48 sampel. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
nonprobability sampling dengan metode sampel jenuh atau total sampling. 
Menurut Sugiyono (2013) sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan 
cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel. Jadi 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 48 laporan statistik bulanan Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah periode Januari 2014 sampai Desember 
2017 yang ada di Indonesia. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah informasi yang akan diolah dan digunakan untuk 
membuktikan kebenaran teori, menyimpulkan tentang sesuatu maupun mencari 
jawaban atas hipotesa penelitian yang diajukan. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekuder adalah data suatu 
penelitian yang diambil dari suatu sumber atau dokumen tertentu, tanpa harus 
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melakukan pengumpulan di lapangan (Santosa, 2013). Data pada penelitian ini 
diperoleh dari sumber yaitu Bank Indonesia (www.bi.go.id) dan Otoritas Jasa 
Keuangan  (www.ojk.co.id).  
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data jumlah pembiayaan 
yang disalurkan pada sektor UMKM, Inflasi, BI Rate, SBIS, dan FDR pada kurun 
waktu Januari 2014 – Desember 2017. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat dari situs 
resmi Otoritas Jasa Keuangan, yaitu Laporan Bulanan tentang Statistik Perbankan 
Syariah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Field Research 
Peneliti menggunakan data sekunder berupa data runtut waktu (time series) 
dengan skala bulanan yang diambil dari data bulanan Statistik Perbankan Syariah 
dengan rentang waktu dari bulan Januari 2014 – Desember 2017, berupa data 
bulanan Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), Inflasi, BI 
Rate, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Financing to Deposit Ratio 
(FDR) yang diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 
Keuangan. 
2. Library Research 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
membaca literatur, buku, artikel, dan jurnal yang berhubungan dengan aspek yang 
diteliti sebagai upaya memperoleh data yang valid. 
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3. Internet Research 
Metode yang digunakan utnuk mengumpulkan data pada penelitian ini 
dengan penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan penelusuran 
melalui media internet. Data laporan keuangan didapat dari website Bank 
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Berdasarkan model yang digunakan dalam penelitian ini, maka variabel 
yang digunakan terdiri dari pembiayaan sektor Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) sebagai variabel dependen, sedangkan inflasi, BI Rate, Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai variabel 
independen. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan kondisi atau 
karakteristik yang berubah atau muncul ketika peneliti mengintroduksi, pengubah 
atau mengganti variabel bebas (Narbuko dan Achmadi, 2002). Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah pembiayaan sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). Yang dimaksud pembiayaan sektor UMKM dalam penelitian ini adalah 
jumlah dana yang di alokasikan untuk pembiayaan sektor UMKM pada Bank 
Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). 
41 
 
 
 
Satuan data dalam penelitian ini adalah dalam miliar rupiah yang 
kemudian dikonversikan kedalam logaritma natural (Ln) untuk memperhalus data. 
Data ini didapatkan dari penjumlahan modal kerja dan investasi pada Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
2. Variabel Independen (X) 
Menurut Narbuko dan Achmadi (2002) variabel independen atau variabel 
bebas merupakan kondisi-kondisi atau karakteristik yang oleh peneliti 
dimanipulasi dalam rangka untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena 
yang diteliti. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Inflasi 
Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga 
secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja 
tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan 
kenaikan harga) pada barang lainnya. (www.bi.go.id). Inflasi merupakan 
kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara terus menerus 
(Latumaerissa, 2011). 
b. BI Rate 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan 
kepada publik (www.bi.go.id). 
c. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/11/PBI tanggal 31 Maret 2008 
tentang Sertifikat Bank Indonesia Syarah (SBIS), SBIS merupakan surat berharga 
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berdasarkan prinsip syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah 
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. 
d. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio perbandingan antara 
jumlah penyaluran pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak 
ketiga yang telah berhasil dihimpun oleh bank (Muhammad, 2005). 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dalam model regresi dilakukan untuk menghindari 
adanya bias dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini akan digunakan 
4 uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, multikolinearitas, autokolerasi, dan 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data 
yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar 
deviasi yang sama dengan data yang kita miliki. Uji normalitas menjadi hal 
penting karena merupakan salah satu syarat pengujian parametric test adalah data 
harus berdistribusi normal. (Sarjono dan Julianita, 2011). 
Uji normalitas dapat dilihat melalui grafik. Apabila titik-titik telah 
mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual  telah mengikuti distribusi 
normal. Berdasarkan grafik Normal P-P plot diketahui titik-titiknya hampir 
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mengikuti garis lurus, maka dapat diambil kesimpulan sementara bahwa residual 
tersebut telah mengikuti distribusi normal (Astuti, 2015). 
Pengujian normalitas residual dalam penelitian ini menggunakan uji 
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan kriteria pengujian: 
a. Apabila angka signifikasi uji Kolmogorov-Smirnov sig. >0,05 menunjukkan 
data berdistribusi normal. 
b. Apabila angka signifikasi uji Kolmogorov-Smirnov sig. <0,05 menunjukkan 
data berdistribusi tidak normal (Sarjono dan Julianita, 2011). 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat kolerasi variabel-variabel 
bebas antara satu dengan yang lainnya. Artinya, antar variabel yang terdapat 
dalam model memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna 
(koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). Uji multikolinieritas yang paling 
sering digunakan adalah dengan melihat VIF yang ditampilkan di dalam tabel 
Coefficients. 
Astuti (2015), menjelaskan cara untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas didalam model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Nilai tollerance yang ditampilkan dalam tabel Coefficients. Apabila tollerance 
< 0,1 maka dapat dikatakan terjadi multikolinieritas. 
2) Multikolinieritas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance-inflating factor). 
Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinieritas diantara variabel 
bebas. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinieritas diantara 
variabel bebas. 
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3. Uji Autokorelasi 
Menurut Suharjo (2008), autokorelasi adalah suatu korelasi antara nilai 
variabel dengan nilai variabel yang sama pada lag satu atau lebih sebelumnya. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson.  
Pengujian ada tidaknya masalah autokorelasi pengambilan keputusan 
menggunakan du dan dL pada tabel Durbin Watson terhadap uji autokorelasi, 
terdapat pula ukuran lain dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi 
dengan uji Durbin Watson (DW), dengan ketentuan berikut. (Sunyoto, 2010) 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika DW dibawah -2. 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada antara -2 dan +2 atau -2 ≤ +2. 
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas +2 atau DW > -2. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Wijaya sebagaimana dikutip oleh Sarjono dan Julianita (2011) 
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama untuk semua 
pengamatan atau observasi. Konsekuensinya penaksiran yang diperoleh tidak 
efisien, baik dalam sampel kecil maupun sampel besar. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskedastisitas dalam model,  atau dengan kata lain tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Cara yang 
dapat digunakan untuk melihat indikator ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik. Jika pada grafik tidak terdapat pola yang jelas (titik-
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titik menyebar), maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 
2015). 
Gejala heterokedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara 
membandingkan level of significant (α). Jika melalui melalui uji t α tidak 
signifikan maka dapat disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas, dan sebaliknya 
jika α siginifikan secara statistik maka model mengandung masalah 
heteroskedastisitas (Widarjono, 2013) : 
a. Signifikan t > 0,05 berarti tidak ada heteroskedastisitas. 
b. Signifikan t < 0,05 berarti ada heteroskedastisitas. 
 
3.8.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Simultan (Uji F)  
Uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Pengujian terhadap 
pengaruh variabel independen secara bersama-sama atau simultan terhadap 
perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian terhadap besarnya 
perubahan nilai variabel dependen yang dijelaskan oleh perubahan semua nilai 
variabel (Algifari, 2007).  
Uji F pada penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi model 
regresi, yaitu pengaruh inflasi, BI Rate, SBIS, dan FDR terhadap pembiayaan 
sektor UKM. Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan nilai Ftabel 
dengan Fhitung. Untuk menentukan nilai F, tingkat signifikan yang digunakan 
sebesar 5% dengan derajar kebebasan (degree of freedom) df= (n-k) dan (k-1), 
dimana n adalah jumlah observasi. 
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a. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, artinya hitung tabel secara statistik dapat 
dibuktikan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
b. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan 
dapat dibuktikan semua variabel independen berpengaruh terhadap vaeiabel 
dependen (Damariyah, 2015). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien detreminasi merupakan suatu nilai statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. 
Nilai koefisien determinasi menunjukkan prosentase variansi nilai dari variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan (Algifari, 
2009). 
Nilai koefisien determinasi yang mendekati 100% mengandung arti bahwa 
setiap perubahan variabel bebas setiap satuan akan mempengaruhi perubahan 
variabel terikat. Maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan 
variansi variabel dependen (Santosa, 2007). 
 
3.8.3. Uji Regresi Linier Berganda 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda 
dengan alat bantu SPSS 20. Penelitian ini menjelaskan hubungan antara satu 
variabel terikat yaitu pembiayaan sektor UMKM dengan beberapa variabel bebas 
diantaranya : inflasi, BI Rate, SBIS, dan FDR. Persamaan garis regresi adalah 
merupakan model hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu antara variabel 
terikat (dependent variable) dengan variabel bebasnya (independent variable). 
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Model dalam penelitian ini adalah: 
Y = α + β1X1 + β 2X2 + β 3X3 + β 4X4 + ɛ, dimana: 
α    = konstanta persamaan regresi 
Y   = pembiayaan sektor UMKM 
X1    = variabel inflasi 
X2    = variabel BI Rate 
X3   = variabel SBIS 
X4    = variabel FDR 
β 1, β 2, β 3, β 4  = koefisien regresi linear berganda 
ɛ   = koefisien error 
 
3.8.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji-t adalah proses olah data dengan alat bantu statistika yang 
dimaksudkan untuk membandingkan dua kelompok data. Uji-t digunakan untuk 
menunjukkan apakah setiap variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Pengujian signifikansi yang dilakukan di uji-t ditetapkan dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Apabila thitung > ttabel dan nilai signifikansinya α < 0,05 maka H0 ditolak, 
berarti dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Jika thitung < ttabel dan nilai signifikansinya α 
< 0,05 maka H0 diterima, berarti dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Barus dan Marya, 
2013).  
48 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Sama halnya dengan perbankan konvensional, perbankan syariah 
merupakan lembaga intermediasi keuangan, yakni lembaga yang melakukan 
kegiatan usaha dengan menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
atau pembiayaan (Umam, 2009). 
Perkembangan perbankan syariah tahun 2014 sampai tahun 2017 telah 
mempunyai jaringan sebanyak 13 Bank Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha 
Syariah (UUS), dan 167 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dengan total 
jumlah kantor 2.610 yang tersebar di Indonesia (Outlook Bank Indonesia, 2018).  
Gambar 4.1 
Grafik perkembangan pembiayaan UMKM dan SBIS 2014-2017 
 
 
   Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (data diolah) 
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Gambar 4. 2 
Grafik perkembangan FDR, Infasi, dan BI Rate 2014 – 2017 
 
 
Sumber: Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (data diolah) 
Berdasarkan gambar 4.1, pembiayaan sektor UMKM yang telah disalurkan 
oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Desember 2015 telah mencapai 
59.806 miliar, tahun 2015 mengalami penurunan menjadi 50.291 miliar, tahun 
2016 kembali meningkat menjadi 54.530 miliar, begitupun tahun 2017 menjadi 
58.978 miliar.  
Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/11/PBI tanggal 31 Maret 2008 
tentang Sertifikat Bank Indonesia Syarah (SBIS), SBIS merupakan surat berharga 
berdasarkan prinsip syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah 
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Perkembangan SBIS tahun 2014 SBIS 
sebesar 8.130 miliar, tahun 2015 SBIS turun sebesar 1.850 miliar. Tahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar 6.508. tahun 2017 kembali turun sebesar 771 miliar. 
2015 2016 2017
FDR 96.45 91.34 89.52
Inflasi 3.35 3.02 3.61
BI Rate 7.5 4.75 4.25
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Financing to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
melihat hubungan antara jumlah dana yang dapat dikumpulkan oleh pihak bank 
baik dalam bentuk tabungan, giro maupun deposito terhadap jumlah pembiayaan 
yang dapat disalurkan oleh pihak bank. Berdasarkan gambar 4.2, FDR tahun 2015 
mengalami kenaikan sebesar 4,95%. Tahun 2016 mengalami penurunan 5,11% 
dan tahun 2017 kembali turun sebesar 1,82%. 
Inflasi merupakan peristiwa naiknya harga secara terus menerus yang 
menyebabkan nilai suatu mata uang merosot. Inflasi terus mengalami penurunan 
sampai tahun 2016. Penurunan cukup signifikan terjadi tahun 2015 yaitu dari 
8,36% menjadi 3,35%. Tahun 2017 inflasi kembali naik 0,59%. 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan 
kepada publik. Bank Indonesia melakukan penguatan kerangka operasi moneter 
dengan memperkenalkan suku bunga acuan atau suku bunga kebijakan baru yaitu 
BI 7-Day Repo Rate yang berlaku efektif sejak 19 Agustus 2016. Pada masa 
transisi, BI Rate akan tetap digunakan sebagai acuan bersama dengan BI 7-Day 
Repo Rate. BI Rate mengalami penurunan tiap tahunnya. Tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar 0,25%, tahun 2016 2,75% dan tahun 2017 sebesar 0,50%. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data variabel 
bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, 
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berdistribusi normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan uji grafik dan uji kolmogorov smirnov. Berikut adalah hasil dari 
pengujian yang telah dilakukan penulis: 
a. Uji normalitas menggunakan normal probability plot (Normal P-P Plot).  
Gambar 4.3 
Uji normalitas P-P Plot 
 
 
Sumber: data diolah, 2018 
 
 Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting 
data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan garafik P-P 
Plot yang mana titik-titik mengikuti atau merapat ke garis diagonal, maka data 
dalam penelitian ini normal atau berdistribusi normal. 
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b. Uji normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov. 
Tabel 4.1 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 48 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
,13673725 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,086 
Positive ,086 
Negative -,084 
Kolmogorov-Smirnov Z ,595 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,871 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
sebesar 0,871. Hal ini memenuhi persyaratan data berdistribusi normal, yakni nilai 
sig > 0,05 atau 0,871 > 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat kolerasi variabel-variabel 
bebas antara satu dengan yang lainnya. Uji multikolinieritas yang paling sering 
digunakan adalah dengan melihat VIF yang ditampilkan di dalam tabel 
Coefficients. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinieritas 
diantara variabel bebas. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinieritas 
diantara variabel bebas. 
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Tabel 4.2 
Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistic 
  Tollerance VIF 
1 (constant)     
Inflasi .429 2,333 
BI Rate .186 5,370 
SBIS .198 5,041 
FDR .238 4,203 
a. Dependen variabel: pembiayaan UKM 
 Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat nilai VIF dari variabel inflasi sebesar 
2,333. Variabel BI Rate 5,370, variabel SBIS 5,041 dan variabel FDR 4,203. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas 
(independen) dalam model regresi karena setiap nilai VIF<10 dan memenuhi 
persyaratan 0,1<VIF<10. 
3. Uji Autokolerasi 
Menurut Suharjo (2008), autokorelasi adalah suatu korelasi antara nilai 
variabel dengan nilai variabel yang sama pada lag satu atau lebih sebelumnya. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson. Pengujian ada 
tidaknya masalah autokorelasi pengambilan keputusan menggunakan dU dan dL 
pada tabel Durbin Watson terhadap uji autokorelasi, terdapat pula ukuran lain 
dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin Watson 
(DW), dengan ketentuan berikut. (Sunyoto, 2010) 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika DW dibawah -2. 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada antara -2 dan +2 atau -2 ≤ +2. 
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas +2 atau DW > -2. 
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Tabel 4.3 
Uji Autokolerasi 
 
 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah 0,886, 
hal ini memenuhi persyaratan -2 < DW < +2 atau -2 < 0,886 < +2. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa model regresi terbebas dari autokorelasi. 
4. Uji Heterokedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser dengan cara 
membandingkan level of significant (α). Jika melalui uji t α tidak signifikan maka 
dapat disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika α siginifikan 
secara statistik maka model mengandung masalah heteroskedastisitas, dengan 
ketentuan  signifikan t > 0,05 berarti tidak ada heteroskedastisitas dan signifikan t 
< 0,05 berarti ada heteroskedastisitas (Widarjono, 2013). 
Tabel 4.4 
Uji Heteroskedastisitas Glejser  
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,016 3,446  -,295 ,770 
Inflasi__ ,093 ,055 ,357 1,703 ,096 
BIRate__ -,166 ,121 -,437 -1,374 ,177 
SBIS__ -,112 ,108 -,319 -1,036 ,306 
FDR__ ,504 ,617 ,230 ,817 ,418 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Model Durbin Watson 
1 .886 
a. Predictors (Constant), inflasi, BI Rate, SBIS, FDR 
b. Dependent Variable : Pembiayaan UMKM 
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Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 
uji glejser maka di peroleh nilai Sig dari variabel inflasi 0.096>0,05, BI Rate 
0,177>0,05, SBIS 0,306>0,05 dan FDR 0,418>0,05. Jadi dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastis antar variabel yang digunakan. 
 
4.2.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji simultan (uji F) 
Uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Pengujian terhadap 
pengaruh variabel independen secara bersama-sama atau simultan terhadap 
perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian terhadap besarnya 
perubahan nilai variabel dependen yang dijelaskan oleh perubahan semua nilai 
variabel (Algifari, 2007). 
Tabel 4.5 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1,294 4 ,324 15,830 ,000b 
Residual ,879 43 ,020   
Total 2,173 47    
a. Dependent Variable: PembiayaanSektorUMKM 
a. Predictors: (Constant), FDR__, Inflasi__, SBIS__, BIRate__ 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel atau 
15,830 > 2,80 dan signifikan pada 0,000 < α (0,05) yang berarti H1 diterima, atau 
dengan kata lain variabel inflasi, BI Rate, SBIS dan FDR secara simultan 
berpengaruh terhadap pembiayaan sektor UMKM. 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien detreminasi merupakan suatu nilai statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. 
Nilai koefisien determinasi menunjukkan prosentase variansi nilai dari variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan (Algifari, 
2009). 
Tabel 4.6 
Uji R2 
 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai R2 adalah 0,558, hal ini berarti 
kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel  inflasi, BI 
Rate, SBIS, dan FDR dalam menjelaskan variabel dependen yaitu pembiayaan 
sektor UMKM periode 2014-2017 sebesar 55,8% sisanya 44,2% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.2.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Persamaan garis regresi adalah merupakan model hubungan antara dua 
variabel atau lebih, yaitu antara variabel terikat (dependent variable) dengan 
variabel bebasnya (independent variable).Penelitian ini menjelaskan hubungan 
antara satu variabel terikat yaitu ppebiayaan sektor UMKM dengan beberapa 
variabel bebas diantaranya : inflasi, BI Rate, SBIS, dan FDR tahun 2014-2017. 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .772a .596 .558 .14296 
a. Predictors: (Constant), Inflasi, bi rate, SBIS, FDR 
b. Dependent Variable: pembiayaanSektorUMKM 
Sumber: data diolah, 2018 
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Untuk mengetahui bentuk umum dari persamaan regrei linear berganda adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Uji Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 29,698 6,057  4,903 ,000 
Inflasi__ ,566 ,096 ,874 5,898 ,000 
BIRate__ -1,254 ,213 -1,325 -5,897 ,000 
SBIS__ -1,161 ,191 -1,326 -6,091 ,000 
FDR__ -1,504 1,084 -,276 -1,387 ,173 
a. Dependent Variable: PembiayaanSektorUMKM 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.8, maka model persamaan regresi yang diperoleh 
adalah: 
Y = 29,698 + 0,566X1 – 1,254X2 – 1,161X3 – 1,504X4 + ɛ 
Persamaan model regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 29,698 hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel inflasi, BI Rate, SBIS, dan FDR dianggap konstan (0), maka 
jumlah pembiayaan sektor UMKM adalah sebesar 29,698. 
2. Koefisien regresi variabel inflasi positif sebesar 0,566. Hal ini berarti bahwa 
apabila inflasi mengalami kenaikan 1% dengan catatan variabel BI Rate, 
SBIS, dan FDR dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai 
pembiayaan sektor UMKM sebesar 0,566. 
3. Koefisien regresi variabel BI Rate negatif sebesar 1,254. Hal ini berarti 
bahwa apabila BI Rate mengalami kenaikan 1% dengan catatan variabel 
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inflasi, SBIS, dan FDR dianggap konstan, maka nilai pembiayaan sektor 
UMKM akan turun sebesar 1,254. 
4. Koefisien regresi variabel SBIS negatif sebesar 1,161. Hal ini berarti bahwa 
apabila SBIS mengalami kenaikan 1% dengan catatan variabel inflasi, BI 
Rate, dan FDR dianggap konstan, maka nilai pembiayaan sektor UMKM 
akan turun sebesar 1,161. 
5. Koefisien regresi variabel FDR negatif sebesar 1,504. Hal ini berarti bahwa 
apabila FDR mengalami kenaikan 1% dengan catatan variabel inflasi, BI 
Rate, dan SBIS dianggap konstan, maka nilai pembiayaan sektor UMKM 
akan turun sebesar 1,504. 
 
4.2.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel  bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat. Berikut hasil dari uji t yang diolah menggunakan 
program SPSS 20: 
Tabel 4.7 
Uji t 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 29,698 6,057  4,903 ,000 
Inflasi__ ,566 ,096 ,874 5,898 ,000 
BIRate__ -1,254 ,213 -1,325 -5,897 ,000 
SBIS__ -1,161 ,191 -1,326 -6,091 ,000 
FDR__ -1,504 1,084 -,276 -1,387 ,173 
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a. Dependent Variable: PembiayaanSektorUMKM 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat disimpulkan: 
1. Uji t terhadap variabel inflasi 
 Hasil yang didapat dari tabel 4.7 untuk variabel inflasi (X1) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,000 , thitung = 5,898  dan 
ttabel =  2,01669 yang berarti p-value < α (0,000 < 0,05) dan thitung > ttabel (5,898 
>2.01669 ), maka H0 ditolak dan menerima H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel inflasi berpengaruh signifikan positif terhadap pembiayaan sektor 
UMKM. 
2. Uji t terhadap variabel BI Rate 
Hasil yang didapat dari tabel 4.7 untuk variabel BI Rate (X2) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,000 , thitung =  5,897 dan 
ttabel =  2,01669 yang berarti p-value < α (0,000 < 0,05) dan thitung > ttabel (5,897 
>2.01669 ), maka H0 ditolak dan menerima H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel BI Rate berpengaruh signifikan negatif terhadap pembiayaan sektor 
UMKM. 
3. Uji t terhadap variabel SBIS 
Hasil yang didapat dari tabel 4.7 untuk variabel SBIS (X3) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,000 , thitung =  6,091 dan 
ttabel =  2,01669 yang berarti p-value < α (0,000 < 0,05) dan thitung > ttabel (6,091 
>2.01669 ), maka H0 ditolak dan menerima H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel SBIS berpengaruh signifikan negatif terhadap pembiayaan sektor 
UMKM. 
60 
 
 
 
4. Uji t terhadap variabel FDR 
Hasil yang didapat dari tabel 4.7 untuk variabel FDR (X4) adalah diperoleh 
tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,173 , thitung =  1,387 dan ttabel =  
2,01669 yang berarti p-value > α (0,173 > 0,05) dan thitung < ttabel (1,387 < 
2.01669), maka H0 diterima dan menolak H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel FDR tidak berpengaruh terhadap pembiayaan sektor UMKM. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Sektor UMKM 
Tingkat variabel inflasi berpengaruh signifikan positif terhadap 
pembiayaan sektor UMKM tahun 2014 - 2017. Hal ini dinyatakan berdasarkan 
uji t variabel tingkat inflasi dengan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value 
=0,000 serta nilai thitung = 5,898  dan ttabel =  2,01669 yang berarti p-value < α 
(0,000 < 0,05) dan thitung > ttabel (5,898 >2.01669 ).  
Secara teori hasil penelitian ini tidak sinkron dengan teori yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu inflasi mempengaruhi para penabung. Bagi para 
penabung inflasi menyebabkan orang enggan untuk menabung karena nilai mata 
uang semakin menurun. Tabungan memang menghasilkan bunga, tetapi jika 
tingkat inflasi diatas bunga, tetap saja nilai mata uang akan menurun. Bila orang 
sudah enggan menabung, maka dunia usaha dan investasi akan sulit untuk 
berkembang, karena berkembangnya dunia usaha membutuhkan dana dari 
masyarakat yang disimpan di bank (Huda et al, 2008). 
Hasil penelitian ini relevan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jamas 
(2017) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap jumlah 
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pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut ketika terjadi kenaikan inflasi akan mempengaruhi bank syariah dalam 
menyalurkan pembiayaannya. Ketika inflasi mengalami kenaikan, pembiayaan 
justru ikut mengalami peningkatan.  
Hal ini disebabkan karena ketika terjadi inflasi yang menyebabkan 
naiknya harga-harga barang secara umum, tidak mengurangi kegiatan bank 
syariah dalam menyalurkan pembiayaan. semakin naiknya harga, maka seseorang 
akan berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhan, dan dalam pemenuhn 
kebutuhan tersebut bisa dengan cara mengajukan permintaan pembiayaan. oleh 
karena itu maka dengan adanya kenaikan inflasi maka permintaan pembiayaan 
juga akan semakin meningkat (Jamas, 2017). 
 
4.3.2. Pengaruh BI Rate terhadap Pembiayaan Sektor UMKM 
Berdasarkan hasil uji t, variabel BI Rate diperoleh tingkat signifikansi 0,05 
(α = 5%), p-value =0,000 , thitung =  5,897 dan ttabel =  2,01669 yang berarti p-value 
< α (0,000 < 0,05) dan thitung > ttabel (5,897 >2.01669 ), maka H0 ditolak dan 
menerima H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel BI Rate berpengaruh 
signifikan negatif terhadap pembiayaan sektor UMKM. 
Secara teori hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa ketika BI Rate mengalami penurunan akan menyebabkan penurunan biaya 
modal perusahaan untuk melakukan investasi. Ini semua akan meningkatkan 
aktifitas konsumsi dan investasi sehingga aktifitas perekonomian semakin 
bergairah. Dampak penurunan suku bunga pada kegiatan UMKM diperkirakan 
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akan mendorong aktifitas ekonomi UMKM. Sebaliknya ketika suku bunga naik 
maka akan menyebabkan pembiayaan UMKM turun (www.bi.go.id). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jamas 
(2017) yang menyatakan bahwa tingkat BI Rate berpengaruh signifikan negatif 
terhadap pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan. 
Pada prakteknya jika ada kenaikan dan penurunan BI rate maka akan 
mempengaruhi tingkat rate pembiayaan bank syariah terhadap jasa pembiayaan. 
Dampak yang timbul yakni risiko berpindahnya dana dari perbankan syariah ke 
perbankan konvensional, karena bank umum berkompetisi dengan bank syariah. 
Risiko tersebut dikarenakan adanya perbedaan rate keuntungan yang 
didapat ketika ada perubahan tingkat suku bunga BI. Perpindahan dana tersebut 
dalam jangka pendek akan mempengaruhi likuiditas perbankan syariah, jika 
bunga perbankan meningkat maka nasabah lebih memilih untuk menyimpan 
dananya di perbankan konvensional dari pada di perbankan syariah (Widiyanto 
dan Diyani, 2015). Jika likuiditas menurun maka akan menyebabkan bank 
syariah menurunkan share penyaluran pembiayan. 
 
4.3.3. Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap 
Pembiayaan Sektor UMKM  
Hasil uji t untuk variabel Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
terhadap pembiayaan sektor UKM diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-
value =0,000 , thitung =  6,091 dan ttabel =  2,01669 yang berarti p-value < α (0,000 < 
0,05) dan thitung > ttabel (6,091 >2.01669 ), maka H0 ditolak dan menerima H1 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel SBIS berpengaruh signifikan negatif 
terhadap pembiayaan sektor UMKM. 
Secara teori hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa ketika bank syariah memiliki dana, apabila bank syariah lebih memilih 
untuk menempatkan dana tersebut di SBIS, dikarenakan besarnya resiko untuk 
menyalurkannya pada sektor riil maka hal ini merupakan indikasi dari tidak 
tersalurkannya pembiayaan dengan optimal. Semakin banyak uang yang dihimpun 
perbankan syariah dalam bentuk SBIS, maka jumlah pembiayaan yang disalurkan 
perbankan syariah akan berkurang (Octavina, 2012 ). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Roikhan (2017) yang menyatakan SBIS berpengaruh terhadap pembiayaan sektor 
UMKM. Hal ini terjadi karena apabila terjadi kenaikan bonus SBIS maka 
perbankan syariah akan lebih tertarik menyalurkan dana dengan pembelian SBIS 
karena memberikan return yang lebih tinggi dan menghadapi resiko yang lebih 
rendah dibandingkan dengan menyalurkan pembiayaan ke sektor UMKM. 
 
4.3.4. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Pembiayaan 
Sektor UMKM  
Hasil uji t untuk variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
pembiayaan sektor UKM diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value 
=0,173 , thitung =  1,387 dan ttabel =  2,01669 yang berarti p-value > α (0,173 > 0,05) 
dan thitung < ttabel (1,387 < 2.01669 ), maka H0 diterima dan menolak H1 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel FDR tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap pembiayaan sektor UMKM. 
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Secara teori hasil penelitian ini tidak sinkron dengan teori yang 
menyatakan semakin tinggi rasio FDR mencerminkan bahwa jumlah pembiayaan 
yang disalurkan oleh bank semakin banyak, sehingga akan meningkatkan jumlah 
pendapatan bagi pihak bank atas keuntungan yang diterima. Dengan semakin 
tinggi rasio FDR, maka bank akan memperoleh tambahan dana lebih dari 
masyarakat yang akhirnya dapat disalurkan kembali (Barus dan Marya Lu, 2013). 
Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wahab Zaenuri (2014) yang menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap 
pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan. Hal ini diduga karena FDR BUS dan 
UUS yang sangat tinggi sehingga terjadi likuiditas yang ketat pada BUS dan UUS 
(Mabruroh, 2016). Hal ini menyebabkan tidak berdampak terhadap jumlah 
pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh inflasi, BI Rate, SBIS, dan 
FDR terhadap pembiayaan sektor UMKM periode tahun 2014 - 2017, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel inflasi berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan sektor UMKM. 
Dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,000 , thitung = 
5,898  dan ttabel =  2,01669 yang berarti p-value < α (0,000 < 0,05) dan thitung > 
ttabel (5,898 >2.01669 ), maka H0 ditolak dan menerima H1. 
2. Variabel BI Rate berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan sektor UMKM. 
Dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,000 , thitung =  
5,897 dan ttabel =  2,01669 yang berarti p-value < α (0,000 < 0,05) dan thitung > 
ttabel (5,897 >2.01669 ), maka H0 ditolak dan menerima H1. 
3. Variabel SBIS berpengaruh signifikan terhadap pembiayanan sektor UMKM. 
Dibuktikan dengan  tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,000 , thitung 
=  6,091 dan ttabel =  2,01669 yang berarti p-value < α (0,000 < 0,05) dan thitung 
> ttabel (6,091 >2.01669 ), maka H0 ditolak dan menerima H1. 
4. Variabel FDR tidak berpengaruh terhadap pembiayaan sektor UMKM. 
Dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,173 , thitung =  
1,387 dan ttabel =  2,01669 yang berarti p-value > α (0,173 > 0,05) dan thitung < 
ttabel (1,387 < 2.01669 ), maka H0 diterima dan menolak H1. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini disusun dan dilaksanakan sebaik-baiknya namun 
masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah sebagai sampel. 
2. Penelitian ini menggunakan data bulanan dari tahun 2014 sampai 2017. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen saja yaitu 
inflasi, BI Rate, SBIS, dan FDR. 
 
5.3. Saran 
Adanya berbagai kekurangan maupun keterbatasan dari penelitian ini, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi pihak bank agar menyalurkan kredit yang lebih besar lagi ke para pelaku 
UMKM karena bagaimanapun sektor UMKM merupakan sektor yang mampu 
bertahan di tengah krisis serta mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah 
yang besar. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian dengan 
meneliti seluruh perbankan syariah agar dapat digeneralisasi untuk lembaga 
perbankan lainnya serta menggunakan data dengan rentang waktu yang lebih 
lama agar dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
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Lampiran 1 
Pembiayaan Sektor UMKM pada BUS dan UUS (dalam miliar rupiah) 
 
Bulan Tahun 
2014 2015 2016 2017 
Januari 108.138 58.142 49.119 53.497 
Februari 107.080 57.780 48.178 53.416 
Maret 108.327 57.203 49.410 54.555 
April 109.506 54.812 49.508 55.497 
Mei 63.747 51.603 49.883 55.642 
Juni 63.835 51.603 51.952 57.319 
Juli 62.747 50.073 51.325 55.401 
Agustus 65.862 41.738 50.862 57.049 
September 53.606 46.425 52.932 57.592 
Oktober 64.980 46.057 53.051 57.649 
November 59.148 46.798 53.795 56.991 
Desember 59.806 50.291 54.530 58.978 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2018 
 
Lampiran  2 
Inflasi (dalam persen) 
 
Bulan Tahun 
2014 2015 2016 2017 
Januari 8.22 6,96 4,14 3,49 
Februari 7.75 6,29 4,42 3,83 
Maret 7.32 6,38 4,45 3,61 
April 7.25 6,79 3,60 4,17 
Mei 7.32 7,15 3,33 4,33 
Juni 6.70 7,26 3,45 4,37 
Juli 4.53 7,26 3,21 3,88 
Agustus 3.99 7,18 2,79 3,82 
September 4.53 6,83 3,07 3,72 
Oktober 4.83 6,25 3,31 3,58 
November 6.23 4,89 3,58 3,30 
Desember 8.36 3,35 3,02 3.61 
Sumber: Bank Indonesia, 2018 
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Lampiran 3 
BI Rate (dalam persen) 
 
Bulan Tahun 
2014 2015 2016 2017 
Januari 7,50 7,75 7,25 4,75 
Februari 7,50 7,50 7,00 4,75 
Maret 7,50 7,50 6,75 4,75 
April 7,50 7,50 6,75 4,75 
Mei 7,50 7,50 6,75 4,75 
Juni 7,50 7,50 6,50 4,75 
Juli 7,50 7,50 6,50 4,75 
Agustus 7,50 7,50 5,25 5,50 
September 7,50 7,50 5,00 4,25 
Oktober 7,50 7,50 4,75 4,25 
November 7,75 7,50 4,75 4,25 
Desember 7,75 7,50 4,75 4,25 
Sumber: Bank Indonesia, 2018 
 
Lampiran 4 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) (dalam miliar rupiah) 
 
Bulan Tahun 
2014 2015 2016 2017 
Januari 5.253 8.050 6.275 11.878 
Februari 5.331 9.040 7.188 12.683 
Maret 5.843 8.810 6.994 12.273 
April 6.234 9.130 7.683 11.533 
Mei 6.680 8.858 7.225 10.446 
Juni 6.782 8.858 7.470 9.421 
Juli 5.880 8.163 8.130 10.966 
Agustus 6.514 8.585 8.947 11.716 
September 6.450 7.720 9.442 12.626 
Oktober 6.680 7.192 10.335 11.555 
November 6.503 6.495 11.060 10.387 
Desember 8.130 6.280 10.788 10.017 
Sumber: statistik Perbankan Syariah, 2018 
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Lampiran 5 
Financing to Deposit Ratio (FDR) (dalam persen) 
 
Bulan Tahun 
2014 2015 2016 2017 
Januari 100,07 93,60 96,75 91,08 
Februari 102,03 93,94 95,23 90,88 
Maret 102,22 94,24 96,04 91,40 
April 95,50 94,18 95,07 91,51 
Mei 99,43 94,69 93,19 91,63 
Juni 100,80 96,52 94,46 92,73 
Juli 99,89 100,07 93,13 90,98 
Agustus 98,99 99,98 92,18 90,46 
September 99,71 99,26 92,04 89,59 
Oktober 98,99 98,84 92,29 89,86 
November 94,62 99,59 91,43 90,13 
Desember 91,50 96,45 91,34 89,52 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2018 
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Lampiran 6 
Uji Normalitas dengan Normal P-P Plot 
 
 
Sumber: data diolah, 2018 
 
 
 
 
Lampiran 7 
Uji Normalitas dengan One Sample Kolmogorov Smirnov Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 48 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
,13673725 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,086 
Positive ,086 
Negative -,084 
Kolmogorov-Smirnov Z ,595 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,871 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: data diolah, 2018
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Lampiran 8 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 29,698 6,057  4,903 ,000      
Inflasi__ ,566 ,096 ,874 5,898 ,000 ,401 ,669 ,572 ,429 2,333 
BIRate__ -1,254 ,213 -1,325 -5,897 ,000 ,166 -,669 
-
,572 
,186 5,370 
SBIS__ -1,161 ,191 -1,326 -6,091 ,000 -,412 -,681 
-
,591 
,198 5,041 
FDR__ -1,504 1,084 -,276 -1,387 ,173 ,298 -,207 
-
,135 
,238 4,203 
a. Dependent Variable: PembiayaanSektorUKM 
Sumber: data diolah, 2018 
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Lampiran 9 
Uji Autokolerasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,772a ,596 ,558 ,14296 ,596 15,830 4 43 ,000 ,886 
a. Predictors: (Constant), FDR__, Inflasi__, SBIS__, BIRate__ 
b. Dependent Variable: PembiayaanSektorUKM 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Lampiran 10 
Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
-1,016 3,446 
 
-,295 ,770 
Inflasi__ ,093 ,055 ,357 1,703 ,096 
BIRate__ -,166 ,121 -,437 -1,374 ,177 
SBIS__ -,112 ,108 -,319 -1,036 ,306 
FDR__ ,504 ,617 ,230 ,817 ,418 
a. Dependent Variable: RES2 
     Sumber: data diolah, 2018 
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Lampiran 11 
Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1,294 4 ,324 15,830 ,000b 
Residual ,879 43 ,020   
Total 2,173 47    
a. Dependent Variable: PembiayaanSektorUKM 
b. Predictors: (Constant), FDR__, Inflasi__, SBIS__, BIRate__ 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Lampiran 12 
Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,772a ,596 ,558 ,14296 ,596 15,830 4 43 ,000 ,886 
a. Predictors: (Constant), FDR__, Inflasi__, SBIS__, BIRate__ 
b. Dependent Variable: PembiayaanSektorUKM 
Sumber: data diolah, 2018 
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Lampiran 13 
Uji Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
 
1 
(Constant) 29,698 6,057  4,903 ,000      
Inflasi__ ,566 ,096 ,874 5,898 ,000 ,401 ,669 ,572 ,429 2,333 
BIRate__ -1,254 ,213 -1,325 -5,897 ,000 ,166 -,669 -,572 ,186 5,370 
SBIS__ -1,161 ,191 -1,326 -6,091 ,000 -,412 -,681 -,591 ,198 5,041 
FDR__ -1,504 1,084 -,276 -1,387 ,173 ,298 -,207 -,135 ,238 4,203 
a. Dependent Variable: PembiayaanSektorUKM 
Sumber: data diolah, 2018 
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Lampiran 14 
Uji Hipotesis 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 29,698 6,057  4,903 ,000      
Inflasi__ ,566 ,096 ,874 5,898 ,000 ,401 ,669 ,572 ,429 2,333 
BIRate__ -1,254 ,213 -1,325 -5,897 ,000 ,166 -,669 -,572 ,186 5,370 
SBIS__ -1,161 ,191 -1,326 -6,091 ,000 -,412 -,681 -,591 ,198 5,041 
FDR__ -1,504 1,084 -,276 -1,387 ,173 ,298 -,207 -,135 ,238 4,203 
a. Dependent Variable: PembiayaanSektorUKM 
Sumber: data diolah, 2018 
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Lampiran 15 
Jadwal Penelitian 
 
No. Bulan November Desember Januari Februari Maret April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
proposal 
x x                       
2 Konsultasi  x x  x x  x x x  x x x   x x x      
3 Revisi 
proposal 
             x x x x        
4 Pengumpulan 
data 
   x         x x           
5 Analisis data               x x         
6 Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
              x x         
7 Pendaftaran 
munaqosyah 
                 x       
8 Munaqosyah                      x   
9 Revisi skripsi                       x x 
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